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I.  Konsonan Tunggal

Huruf _
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Al [ ... 5 9. . Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be

[
—
1
—~

Te

< Sa’ S Es titik atas

d Jim J Je

d Ha’ h Ha titik di bawah
d Kha’ Kh Ka dan ha

d Dal D De

A Zal z Zet titik di atas

J R R Er
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J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es titik di bawah
ol Dad d De titik di bawah
h Ta T Te titik di bawah
5 Za Z Zet titik dibawah
d ‘Ayn . Koma terbalik (di atas)
E Gayn G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

d Nun N En

3 Waw W We

® Ha H Ha
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& Hamzah | .. .. Apostrof
$ Ya Y Ye
II. Konsonan Rangkap
2347 & Ditulis Muta’addidah
TRRYS Ditulis ‘Iddah
IIl. Ta’marbiitahdi akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
daSa Ditulis Hikmah
dsia Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

NRINIFRES

Ditulis

Kardmah al-awliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau ha

_hallsls Ditulis Zakah al-fitri
IV.  Vokal Pendek
— Fathah Ditulis < _a(daraba)
— Kasrah Ditulis ale (‘alima)




— Dammah Ditulis <iS(kutiba)

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

alala Ditulis Jahiliyyah

2. Fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)

(R Ditulis Yasa

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)

RYEON Ditulis Majid

4. Dammah + wawu mati, ditulis G (dengan garis di atas)

=8 Ditulis Funid

VI.  Vokal Rangkap

1. Fathah +y @’ mati, ditulis ai

pSaw Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

-

Jsd Ditulis Qaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof



?3.3\\ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
i3S A Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol sl

Ditulis

Al-Qurian

sl

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

i) Ditulis Al-Syams
e Lol Ditulis Al-sama’
IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).
X.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut
Penulisnya
o2y 8l 593 Ditulis Zawi al-furid
A3l Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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hidayahNya serta pertolongan dari berbagai pihak, skripsi ini dapat diselesaikan
penyusunannya. Oleh karena itu, Penulis hendak mengucapkan banyak terima kasih

kepada:
1. Allah SWT yang telah memberikan nikmat yang tiada terhingga, rahmat

hidayah dan kemudahan-Nya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini.

xii



10.

Bapak Prof. Dr. H. M. Machasin, M.A,selaku Pejabat Pengganti Sementara
(PGS) Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta segenap jajarannya.
Bapak Dr. H. Alim Roswantoro, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. H. Abdul Mustagim dan Afdawaiza, M.Ag, selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Bapak Dr. H. Abdul Mustagim selaku Pembimbing Skripsi yang dengan
kesabarannya berkenan memberikan petunjuk, bimbingan dan dorongan
kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Muhammad Mansur, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik,
yang senantiasa membimbing dan memotivasi penulis selama kurang lebih
4,5 tahun ini, terima kasih atas dorongan dan motivasinya.

Segenap Dosen dan Karyawan Tata Usaha IAT Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam atas keramahannya selalu melayani keperluan penulis, baik
akademik maupun administratif Universitas.

Segenap Pimpinan dan Karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

Kedua orangtua penulis, yaitu Bapak Nur Husada dan Nur Yatun, yang tidak
mengenal lelah untuk memberikan do’a dan kerja kerasnya demi kelancaran
pendidikan penulis. Serta untuk kakak penulis (mbak Gelis, dan mas Nasrul)
serta untuk adik-adik penulis (dek Alif, dek Adib, dek Anjar, dek Evi, dek
Erin, dan dek Enes) Terima kasih atas segala dorongannya, hingga penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Doa dan harapan kalian menjadi spirit
untuk merengkuh kesuksesan masa depan penulis.

Segenap para guru muliaku yang senantiasa mendidikku, mengajariku, dan
mendoakanku tiada henti sejak kecil hingga sekarang. Teramat khusus
Kepada Guruku Ponpes Al-Islam Abah Endarka Hana dan Ibu Nyai Nurul

Isnaini, kami selalu berdoa semoga Allah SWT selalu memberikan anugerah

Xiii



11.

12.

13.

14.

15.

kepada beliau-beliau dengan usia yang panjang dan kesehatan lahir bathin
serta keberkahan hidup untuk selalu membimbing kami.

Segenap keluarga besarku Si mbah Madruri (Alm) dan Mbah Hj. Rufi’ah,
(Alm), lek Im, lek Adi’, lek Rif, lek Is, dan Keluarga si Mbah Puji sekalian.
Semua keponakanku yang tercinta (Sihab, Imut, lzza, Ipul, Nia, Fais)
Terimakasih atas motivasi dan dukungan selama ini. Semoga Kkita semua
Tuhan memberikan kesehatan, Rahmat Anugrah Nya kepada Keluarga
besarku. amin.

Kawan-kawan IAT angkatan 2011 pada umumnya, Mbak Rr. Salma yang
telah membantu mencarikan buku referensi dan sekaligus teman curhat. Dan
Lilik, Hilda, Laela, Maya, Syahrul, yang selalu menemani saat suka maupun
duka. Serta segenap teman-temanku IAT angkatan 2011 Terimakasih atas
kerjasama dan kebersamaannya selama ini. Semoga kita semua menjadi
manusia yang produktif dan sukses dunia akhirat, Aamin.

Kepada teman-teman Nyantren (Mbak Imus, Mala, Arin, Potter, Anggre,
Ani, Yuli, dan teman santri semua, maaf tidak bisa kusebutkan satu-persatu)
kepada adik-adiku yang telah membantu ngetik dan sering-sering aku suruh
(dek Vida, dek Rani, dek Titik, dek Lita, dek I’ah, dek Rizki, dek Rizka, dek
Yuni, dek Arsya, dek Nisa, mbak Gati dan semua adik-adiku yang lain yang
tak bisa kusebutkan satu-persatu). Kepada Mas Rizal, pak Jufri, Yusuf yang
telah banyak membantu dalam mengerjakan skripsi ini. Terimakasih atas
partisipasinya dan kebersamaannya selama ini. Semoga Tuhan selalu
memberikan anugerahNya kepada kita semua, Aamiin.

Segenap kawan-kawanku di rumah (lek Zul, Ulin, Mbak Tutik, Zum, Ulfa,
Katin, Mbak Mudah). Terimakasih atas kebersamaannya selama ini. Semoga
kita semua menjadi pribadi-pribadi yang kreatif dan bermanfaat, Aamin.
Segenap kawan-kawan KKN di Dusun Klepu, Panggang, Gunung Kidul
Yogyakarta (Pak Benny, Pak Imam, Asif, Haidar, Anif, Tiara, Putri),
terimakasih atas kebersamaannya. Kepada Ibu dukuh (lbu Rusmini

Xiv



sekalian), dan segenap keluarga besarnya. Serta seluruh masyarakat Dusun
Klepu Panggang. Disinilah penulis belajar tentang hidup bermasyarakat dan
mengabdi. Terimakasih atas segala keramah tamahannya dalam menampung

kami saat pengabdian masa KKN.

Kepada mereka semua penulis hanya mampu membalas dengan doa. Semoga
amal yang telah diberikan senantiasa mengalir sebagai ilmu yang bermanfaat dan
barakah serta dibalas dengan sebaik-baiknya balasan. Pada akhirnya, penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kelemahan dan kekurangan, karena itu
kritik serta saran yang membangun sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi seluruh orang pada umumnya. Amin.

Yogyakarta, 6 April 2016

Nadliva Elan Nisa

XV



ABSTRAK

Skripsi ini membahas pandangan Qurtubi tentang gira’at dan implikasi
terhadap penafsiran ayat taharah, shalat, puasa. Dalam hal ini, penulis memfokuskan
pada tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an. Adapun permasalahan pokok dalam skripsi
ini adalah: pertama, bagaimana pandangan dan sikap Qurtubi tentang gira’at
mutawatirah dalam tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an. Kedua, bagaimana implikasi
dari pandangan tersebut terhadap penafsiran ayat taharah, sholat, puasa yang
mengandung perbedaan gira’at. Alasan penulis memilih judul ini adalah: pertama,
tidak banyaknya akademis yang tertarik dengan ilmu gira’at dikarenakan ilmu
gira’at tidak berhubungan langsung dengan kehidupan dan mu’alamah manusia
sehari-hari. Disamping itu, ilmu ini tidak mempelajari masalah-masalah yang
berkaitan dengan halal-haram dan hukum-hukum tertentu yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Kedua kapasitas al- Qurtubi dalam bidang gira’at yang terlihat pada
tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, yang menurutnya gira’at mutawatirah itu hanya
diriwayatkan oleh tujuh imam gira’at. Sedangkan tiga lainnya bukan termasuk
bagian dari gira’at mutawatirah. Akan tetapi dalam tafsimya Imam Qurtubi
menukilkan tiga Imam gira’at yang menurutnya gira’at tersebut validitasnya masih
diragukan.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis menggunakan
pendekatan historis dan metode deskriptif analitis. Metode deskriptif analisis
dimaksudkan untuk menganalisis gqira’at-qira’at yang mutawatirah, kemudian
mengungkapakan gira’at nya Qurtubi untuk membangun pondasi penafsirannya
dalam surat al-Baqarah beserta alasan-alasannya. Pendekatan historis dipakai untuk
menelusuri latar belakang kehidupan Qurtubi serta mendeskripsikan pertumbuhan
dan perkembangan gira ’at.

Hasil dari penelitian ini antara lain, 1. Terkait dengan Imam Qurtubi yang
mengabaikan tiga gira’at mutawatirah yang lebih cenderung pada gira’at as-sab’ah.
Hakikatnya bukan berarti al- Qurtubi meninggalkan gira’at tersebut. Tetapi dalam
beberapa kesempatan beliau terkadang menyebut tiga Imam gira’at 2. Al- Qurtubi
menemukan perbedaan gira’at mutawatirah yang berimplikasi terhadap penafsiran
maupun tidak, maka ia memilih perbedaan gira’at tersebut, yang dianggapnya paling
benar dan mengunggulkan salah satu para Imam gira’at tersebut dengan
mengembalikan makna dasar. 3. al-Qurtubi lebih condong pada madzab Maliki
ketika penafsirannya masuk dalam hukum fighiyyah yang berpengaruh pada
perbedaan gira’at mutawatirah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW. Melalui Malaikat Jibril dan merupakan suatu ibadah bagi
orang yang membacanya.' Al-Qur’an yang ada di hadapan manusia saat ini tidak
bisa lepas sejarahnya dari peran para sahabat dalam penulisan al-Qur’an pada
masa Rasulullah SAW, kemudian Abu Bakar Ash-Siddiq ra. dan masa Usman bin
‘Affan. Ada dua hal yang membuat al-Qur’an terjaga ketika itu. Pertama, hatalan
yang tersimpan rapi dan terjaga dalam dada para sahabat. Kedua, tertulisnya al-
Qur’an seluruhnya tetapi dalam susunan yang belum teratur.”

Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Nabi menjadi lebih sempurna
kemukjizatannya karena dapat menampung semua dialek dan macam-macam
bacaan al-Qur’an. Akibatnya, umat manusia mudah untuk membaca, menghafal,
dan memahami al-Qur’an. Dalam hal ini, banyak sekali hadis Nabi yang

menjelaskan tentang al-Qur’an yang diturunkan dalam tujuh huruf’ Diturunkan

'Manna’ Khalil al-Qattan’, Mabahis Fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Riyad; Mansyurat al —Asr
ra-Hadis, 1990) cet.3, him. 21.

?Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur’an dan Qira‘at (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1996), him.
19.

* Misalnya Hadis ‘Umar Ibn Khathahab yang menyatakan bahwa Nabi SAW. pernah
bersabda :
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al-Qur’an dalam tujuh huruf merupakan salah satu upaya untuk memudahkan
umat manusia memahami al-Qur’an. Oleh karenanya, Nabi menyampaikan al-
Qur’an kepada sahabatnya dengan bacaan yang berbeda. Hal ini sebagaimana
yang terjadi pada peristiwa antara Umar bin Khatthab dengan Hisyam bin Hakim.
Kemudian para sahabat pun menyampaikan al-Qur’an kepada generasi
selanjutnya sebagaimana diterima dari Nabi Muhammad. Perbedaan bacaan
tersebut terus berkembang sampai masa tabiin, hingga melahirkan ahli-ahli atau
imam-imam dalam bidang gira‘at, baik gira‘at tujuh, gira‘at sepuluh mau-pun
gira‘at empat belas.*

Variasi gira‘at tersebut mempunyai nilai yang sama, tidak ada kelebihan
atau keistimewan antara bacaan yang satu dengan bacaan yang lainya, karena
semuanya sama-sama datang dari Allah.’

Qira‘at merupakan satu mazhab (aliran) pengucapan al-Qur’an yang
dipilih oleh salah seorang imam qurra’ sebagai suatu madzhab yang berbeda
dengan mazhab lainnya. Qira‘at ditetapkan berdasarkan sanad-sanadnya sampai
kepada Rasulullah. Periode qurra’ (ahli atau imam gira‘af) yang mengajarkan

bacaan al-Qur’an kepada orang-orang menurut cara mereka masing-masing adalah

*Suarni, Sejarah dan Perkembangan Qira‘at Al-Qur’an, Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah,
Vol. 10, No 2, 2013, (Banda Aceh: SEAR FIQH, 2013) hlm. 107.

*Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm.
95.



dengan berpedoman kepada masa para sahabat. Diantara para sahabat yang
terkenal mengajarkan gira‘at ialah Ubay bin Ka’ab, ‘Ali bin Abi Talib, Usman
bin Affan, Zaid bin Sabit, Abdullah Ibn Mas’ud, Abu Musa al-Asy’ari dan lain-
lain. Dari mereka itulah sebagian besar sahabat dan tabi’in di berbagai negeri
belajar gira‘at. Mereka itu semuanya bersandar kepada Rasulullah SAW.® Qira“at
para sahabat berbeda satu sama lainya dalam mengambil al-Qur’an dari
Rasulullah SAW. Kemudian mereka menyebar ke daerah-daerah. Berbeda pula
para tabi’in dalam mengambil al-Qur’an dari para sahabat. Tabi’ut tabi’in pun
juga berbeda dalam mengambil al-Qur’an dari tabi’in. Keadaan terus demikian
sampai munculnya para imam qurra’ yang masyhur itu. Mereka mengkhususkan
dari dalam gira‘at-qira‘at tertentu kemudian mengajarkan dan menyebarkan al-
Qur'an dengan gira‘at mereka masing-masing.” Orang yang pertama kali
menyusun gira ‘at dalam satu buku adalah Abu Ubaidillah Al-Qasim bin Salam
yang mengumpulkan gira ‘at kurang lebih sebanyak 25 macam kemudian barulah
imam-imam lainnya mulai menyusun gira‘at. Persoalan gira‘at terus berkembang
hingga masa Abu Bakar Ahmad bin ‘Abbas bin Mujahid yang dikenal dengan
nama Ibnu Mujahid dialah orang yang meringkas menjadi tujuh macam gira‘at

(gira‘at sab’ah) yang disesuaikan dengan tujuh imam qari’.®

SManna’ Khalil al-Qattan’, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an (Bogor: Litera Antar Nusa, 1994),
cet 2, hlm. 247.

"Abduh Zulfidar Akaha, A/-Qur’an dan Qira‘at, hlm. 129-130.

¥ Rosihan Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 2008), him. 144,



Variasi gira‘at itu cukup banyak jumlahnya, namun yang popular hanya
tujuh orang. Qira‘at tujuh orang imam ini adalah gira‘at yang paling popular.
Diantara nama-nama tersebut ialah Abu ‘Amr, Nafi’, >Asim, Hamzah, al-Kisa’i
Ibn’ Amir dan Ibn Kasir. Akan tetapi disamping itu, para ulama memilih pula tiga
orang imam gqira‘at yang gira‘at nya dipandang sahih dan mutawatirah. Mereka
adalah Abu Ja’far Yazzin bin Qa’qa’ al-Madani, Ya’qub bin Ishaq al-Hadrami dan
Khalaf bin Hisyam. Ketiga imam terakhir ini dan tujuh imam di atas dikenal
dengan imam gira‘at’ Akan tetapi di sisi lain al-sab’ah fi al-gira‘atnya Tbn
Mujahid ini menimbulkan beberapa kontroversi dari para ulama’ setelahnya yang
mengencam atas penetapan Ibn Mujahid mengenai gira‘at mutawatirah yang
hanya berhenti pada tujuh gira‘at imam saja. Diantaranya, a/-Nasyr fi al-Qira‘at
al-Asyr karya Ibnu Jazari yang mengkritiknya dan menambah imam gira‘at yang
awal tujuh menjadi sepuluh, yakni dengan masuknya gira‘at Ja’far, Ya’qub dan
Khala al-Asyir ke dalam gira‘at mutawatirah. Terlepas dari mana yang valid
diantara ketiga kitab tersebut, karya Ibn Mujahid diakui oleh mayoritas sebagai
bacaan yang formal dan legal sebab didukung oleh otoritas politik pemerintah

pada waktu itu."

*Manna’ Khalil al-Qattan’, Mabahis Fi ‘Ulum Al-Quraan, hlm. 249 .

Helmi Nailufar, al-Tabari dan Qira‘at Mutawatirah, Studi atas Penolakan Al-Tabari
Beberapa Qira‘at dalam TafSir Jami’ Al-Bayan, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. 3.



Sebagian ulama’ ada yang berpendapat bahwa tak cukup hanya
mensyaratkan Shahih sanad, melainkan perlu ditekankan persyaratan mutawatir
karena syarat utama dalam menetapkan suatu teks sebagai salah satu ayat adalah
mutawatir, apabila bacaan suatu ayat sudah mutawatir dari Rasul Allah, maka
bacaan itu wajib diterima, tak peduli apakah cocok dengan tulisan mushat atau
tidak."

Perlu diketahui pula, bahwa berbagai versi gira‘at al-Qur’an tersebut ada
kalanya berkaitan dengan substansi lafadz dan adakalanya berkaitan dengan /ahjat
atau dialek kebahasaan. Perbedaan gira‘at yang berkaitan dengan substansi lafadz
bisa menimbulkan perbedaan makna, sementara perbedaan gira ‘at yang berkaitan
dengan lahjat atau dialek kebahasaan tidak menimbulkan perbedaan makna. Dari
berbagai macam versi gira‘at al-Qur’an tersebut, ada sementara versi gira ‘at yang
berkaitan dengan ayat-ayat hukum, yang berbeda dengan versi gira‘at
sebagaimana terbaca dalam mushaf al-Qur’an yang dimiliki kaum muslimin
sekarang. Perbedaan versi gira‘at tersebut bisa menimbulkan istinbath hukum
yang berbeda jauh pula.'”> Oleh karena itu, Syaikh Manna’ Khalil al-Qattan
mengutip pernyataan ulama’ mengatakan sebagai berikut:

ASAY) 3 G ks el ) oAl

"Nasrudin Baidan, Wawasan Baru llmuTafsir, him. 105

'* Hasanuddin AF, Perbedaan Qira‘at dan pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam
Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1995), him 7-8.



“Dengan adanya perbedaan versi gira‘at dalam Al-Qur’an, akan tampak

pula perbedaan ulama’ dalam menentukan hukum”."

Al-Qur’an yang merupakan pondasi Islam berisi tentang hukum (ahkam)
dan juga kisah yang mengandung 7brah, namun terkadang dengan adanya
perbedaan gira‘at implementasi dari isinya akan berbeda. Hal ini tentunya
menjadi problema tersendiri. Diantaranya adalah al-Qurtubi dalam tafsirnya al-
Jami’li Ahkam al-Qur’an (menghimpun hukum figih dari ayat-ayat Al-Qur’an),
tafsir ini bernuansa figh. Perbedaan yang mencolok antara kitab tafsir al-Jami /i
Ahkam Al-Qur’an dengan kitab tafsir ahkam al-Qur’an sebelumnya adalah kitab
tafsir ini lebih istimewa karena tidak terbatas menafsirkan ayat-ayat hukum dan
persoalan fighi saja, tetapi lebih dari itu tafsir ini mencakup semua aspek tafsir
dan ayat-ayat yang tidak berkenaan dengan hukum juga ditafsirkan oleh Qurtubi.
Dan juga al-Qurtubi di dalam penafsirannya tidak ta'assub dengan mazhab
Maliki.'*

Perbedaan gira‘at al-Qur’an yang berkaitan dengan subtansi lafaz atau

kalimat, ada kalanya mempengaruhi makna dari lafaz tersebut dan ada kalanya
tidak. Perbedaan-perbedaan ini sedikit banyaknya tentu membawa kepada

perbedaan makna yang selanjutnya berpengaruh terhadap hukum yang

“Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis i Ulum al- Quraan, hlm. 181.

'* Muhammad Husain al-Zahabi , al-Tafsir Wal al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hadis,
2005) juz 1, him. 125.



diistinbathkan darinya."> Misalnya perbedaan hukum juga terjadi pada ayat 6
surat al-Maidah yang berbunyi:'®
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

Di dalam tafsir al-Qurtubi dalam kitabnya A/-Jami’li Ahkam Al-Qur’an
yang merupakan salah satu tafsir ahkam, telah menerangkan bahwa, Firman

Allah Ta’ala : #Sla)is “Dan (basuh) kakimu”. Karena perbedaan gira‘at itulah

1> Misnawati, Qira‘at Al-Qur’an dan Pengarunya Terhadap Istinbath Hukum, Jurnal

Mudarrisuna, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2014, (Banda Aceh: ar-Raniry, 2014), him. 81.

' Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad Abi Bakr Ibn Farh al-Ansari al-Khazraji al-
Andalusi al-Qurtubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, JI.6, (Beirut: Dar al-Fikri, 1995), him. 195.



terjadi silang pendapat dikalangan para sahabat dan tabi’in. Orang-orang yang
membaca nashab ( #S}>_5), mereka menjadikan lafazh (basuhlah) sebagai amilnya.
Oleh karena itulah mereka berpendapat bahwa yang diwajibkan untuk kedua kaki
adalah membasuh, bukan menyapu. Ini adalah madzhab mayoritas ulama
Selanjutnya, Allah memberikan batasan pada kedua kaki dengan firman — 22831 Y
“Sampai dengan kedua matakaki ““. Sebagaimana Allah berfirman pada kedua
tangan: 38 \ <\ ) ”Sampai dengan siku “. Firman Allah ini menunjukkan bahwa
kedua mata kaki itu wajib di basuh, wallahu a’lam. Adapun orang yang membaca
firman Allah itu dengan jar (wa arjulikum), mereka menjadikan huruf ba’ (yang
terdapat pada firman Allah : sSw 3¢ ) sebagai amilnya. Dalam Tafsir Atsar yang di
cantumkan oleh Ibnu Athiyah'’ dalam A/ Muharrar Al Wajiz (4/371) berkata,

“sekelompok orang yang membaca firman Allah itu dengan kasar (wa arjulukum)

' Ta adalah Abu Muhammad Abd al-Haqq bin al-Hafiz Abu Bakar Ghalib bin ‘Atiyyah
al-Andalusi al-Gharnati. Para pencatat biografi tidak bersepakat tentang nasab Ibnu ‘Atiyyah
setelah Abu Bakar Ghalib. Versi Syamsuddin al-Dhahabi: Abdurrahman bin Ghalib bin Tammam
bin ‘Atiyyah. Lihat Syamsuddin al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubalg, (Beirut: al-Risalah, 1985),
hlm. 587. Ada dua versi tahun kelahiran Ibnu ‘Atiyyah. Versi Syamsuddin al-Dawdi, lihat
Syamsuddin Muhammad bin Ali al-Dawuadi, Tabagat al-Mufassirin, (Cairo: Maktabah Wahbabh,
1994), hlm. 261. dan Muhammad Husain al-Dhahab. Lihat Dr. Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-
Tafsir wa al-Mufassirin, (Cairo: Maktabah Wahbah, 1992), Jilid 1, him.231. Menurut Ibnu
‘Atiyyah lahir tahun 481 H. Sedangkan versi Syamsuddin al-Dhahabi, lihat Syamsuddin al-
Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubalg, hlm. 588. Dan menurut al-Suyati tahun kelahiran Ibnu ‘Atiyyah
adalah 480 H. Lihat Jalaluddin al-SuyUti, Tabaqgat al-Muftassirin, hlm. 61. Ibnu ‘Atiyyah meninggal
di Lorca, Murcia, salah satu propinsi di Spanyol sekarang, pada 25 Ramadhan 541 H. lihat
Syamsuddin al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubalg, hlm. 588. Tafsir Ibnu ‘Atiyyah dikenal dengan
nama al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz. Tetapi nama ini tidak pernah disebut Ibnu
‘Atiyyah dalam kitabnya juga tidak dikenal pada masa-masa awal setelah terbitnya kitab itu.
Orang yang pertama kali menyebut tafsir Ibnu ‘Atiyyah dengan nama al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz adalah Haji Khalifah (w. 1067 H.) dalam Kashf al-Zunin. Dengan
demikian nama al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al-°‘Aziz baru dikenal setelah 5 abad
munculnya kitab itu sendiri. Lihat Dr. Abdul Wahab Abdul Wahab Faid, Manhaj Ibnu ‘Atiyyah fi
Tafsir al-Quran al-Karim, (Cairo: Al-Miriyah, 1973), hlm. 81-82.



berpendapat bahwa kata menyapu untuk kedua kaki adalah membasuh (nya).”
Sedangkan Menurut al-Qurtubi, wudhu itu dua basuhan dan dua suapan. Dan
menurutnya pendapat inilah yang shahih. Sebab lafazh (a/ mashu) tersebut adalah
lafazh yang musytarak (ambigu), dimana terkadang pula mengandung makna
membasuh.“'® Dari uraian di atas tampak dengan jelas, bahwa perbedaan gira‘at
dalam hal ini, dapat menimbulkan perbedaan istinbath hukum, baik dalam cara

istinbath maupun ketentuan hukum yang diistinbathkan.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik mengkaji dan meneliti
lebih dalam pandangan dan sikap al-Qurtubi tentang gira‘at, ragam dan
kualitasnya serta implikasi terhadap penafsiran ayat tentang taharah, sholat, dan
puasa. Dalam al-Qur’an banyak terdapat kata-kata yang mengandung ayat-ayat
ahkam khususnya mengenai dengan taharah, sholat, dan puasa sehingga dibatasi
pada beberapa ayat-ayat saja. seperti tentang hukumnya shalat yang berjumlah 23
ayat, untuk puasa Ramadhan terdapat 4 ayat dan mengenai wudhu ada 2
ayat.'”Akan tetapi dari beberapa ayat tersebut, hanya akan disebutkan ayat yang
memuat gira‘at khususnya Tafsir Ahkam karya al-Qurtubi, dalam buku tafsirnya
Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an. Pembatasan ranah kajian ini dilakukan untuk

memudahkan penelitian, karena jika tidak dibatasi akan menimbulkan ketidak

"®Abu ‘Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad Abi Bakr Ibn Farh al-Ansari al-Khazraji al-
Andalusi al-Qurtubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, Jil. 6 , him. 222-224

"% Software al-Qur’an Digital, (Bandung: CV Diponegoro, Maret 2014) Versi.2.
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fahaman, mengingat secara umum banyak sekali ayat tentang taharah, shalat, dan

puasa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok-pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Imam al-Qurtubi tentang perbedaan gira‘at
mutawatirah dalam penafsiran ayat taharah, sholat, dan puasa?
2. Bagaimana implikasi dari perbedaan gira‘at mutawatirah terhadap

penafsiran ayat taharah, shalat, dan puasa dalam tafsir al-Qurtubi.
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Dari judul yang dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga dari latar
belakang masalah ini, maka tujuan dan signifikansi yang dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengetahui secara lebih tentang penjelasan pandangan
Imam al-Qurtubi tentang perbedaan gira‘at mutawatirah  dalam

penafsiran ayat taharah, sholat, dan puasa.
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b. Untuk mengetahui implikasi dari pandangan al-Qurtubi terhadap
penafsiran ayat taharoh, sholat, dan puasa yang mengandung perbedaan
gira‘at mutawatirah.

2. Signifakansi Penelitian

a. Secara teoritis substansi, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
konstribusi dalam studi Ulum al-Qur’an, dan juga menambah khasanah
literatur untuk Fakultas Ushuluddind dan Pemikiran Islam, terutama
jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Selain itu, diharapkan dapat menjadi
salah satu studi banding bagi penulis lainnya.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
bagi masyarakat secara umum, dan khususnya bagi mahasiswa dalam

mempelajari ilmu gira‘at .
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil
penelitian sebelumnya mengenai masalah yang terkait.* Tinjauan pustaka juga
merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai

masalah yang sejenis, sehingga dapat diketahui posisi dan kontribusi peneliti

% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), him. 143.
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dalam wacana yang diteliti.”' Kajian mengenai gira‘at bukanlah hal yang baru
untuk diperbincangkan. Kajian ini telah banyak dilakukan, baik dalam literatur
bahasa Arab maupun bahasa Indonesia, berbentuk buku maupun dalam bentuk

skripsi.

Ibnu Mujahid yang berisi himpunan, dalam karyanya a/-Sab’ah fi al-
Qur’an yang menjelaskan tentang himpunan gira ‘at-qgira‘at mutawatirahah, dan
juga membahas definisi dan sejarah munculnya gira‘at Mutawatirah. Damping
itu, beliau juga menjelaskan pembakuan gira‘at yang dipilih sesuai dengan
penulisan rasm Utsmani tersebut. Untuk itu, beliau menyeleksi mendiskusikan

e - 22
macam-macam gira ‘at mutawatirahah.

Subhi al-Salih dalam bukunya Mabahis fi Ulum Al-Qur’an memaparkan
adanya al-Qur’an ditransmisikan secara mutawatir, sedang gira‘at syazah bukan
termasuk yang mutawatirah Karena gqira‘at syazah bukanlah bagian dari al-
Qur’an. Selain itu, Subhi al-Salih menjelaskan sejarah munculnya gira‘at sab’ah

yang dipelopori oleh Ibn Mujadid.”

2IAlfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga), 2013, him. 12.

*Tbn Mujadid, al-Sab’ah fi al-Qira‘at (Kairo: Dar-Ma’arif, 1992)

»Subhi al Salih, Mabahis fi Ulum Al-Qur’an (Beirut; Dar al-Alim, 1977), him. 254 dan
257.
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Sya’ban Muhammad Ismail dalam bukunya al-gira‘at Ahkamuha wa
Masdaruha yang diterjemahkan oleh Sa’id Aqil Husain al-Munawwar dengan
Mengenal Qira‘at dalam al-Qur’an, memaparkan tentang Kemutawatiran itu
merupakan berita yang diriwayatkan oleh banyak orang dimana secara adatnya
(menurut kebiasaannya) tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta, sejak dari
perawi yang tingkat pertama sampai terakhir, dan juga beliau memaparkan

perkembangan gira ‘at secara umum dan sesuatu yang terkait dengannya. **

Wawan Djunaedi, dalam bukunya Sejarah gira‘at al-Qur’an di Nusantara,
memaparkan antara perbedaan sab’ah Ahruf dan gira‘at Sab’ah, disamping itu,
beliau juga menghimpun tentang kualifikasi validitas dan macam-macam qira ‘at
serta terdapat label daftar distrik nama gira‘at Sab’ah, untuk memudahkan

. . . . . 2
mengenal profil masing-masing imam gira ‘at dan kedua perawinya. >

Abduh Zulfidar Akaha, dalam bukunya a/-Qur’an dan qira‘at
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan g¢ira‘at, dimulai dari definisi,

sejarah perkembangan, dan sekilas biografi imam gira“‘at sepuluh. Disamping itu,

**Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira‘at dalam Al-Qur’an, terj.Sa’id Aqil Husain
al-Munawwar (Semarang: Dimas, 1993), hlm. 96 dan 101.

PWawan Djunaedi, Sejarah Qira‘at Al-Qur’an di Nusantara (Jakarta: Pustaka STAINU,
2008), hlm. 35, 63 dan 85.
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beliau juga memaparkan manhaj (metode) dari masing-masing imam qurra’

disertai dengan contoh-contohnya.?

Dan karya yang lebih sistematis adalah hasil disertai dari Hassanuddin AF
yang sudah dibukukan dengan judul Perbedaan Qira‘at dan Pengarunya Terhadap
Istinbath hukum dalam al-Qur’an. Dalam bukunya ini, Hassanuddin AF
membahas secara detail kajian tentang gira‘at, mulai dari pengertian gira‘at,
perbedaannya dengan al-Qur’an dan tajwid, pandangan tentang orientalis tentang
gira‘at, sampai kepada pengaruhnya terhadap istinbath hukum. Misalnya beliau
mencontohkan surat al-Baqarah ayat 222, yaitu tentang perbedaan cara membaca

kata “0ebs” dengan “0ek: yang punya implikasi hukum yang berbeda. *’

Selain berbentuk buku, kajian mengenai gira‘at juga ditemukan dalam
bentuk skripsi, seperti yang ditulis Abdul Wadud Kasful Humam yang berjudul
Pandangan Al-Zamakhsyari Tentang Qira‘at dan Implikasinya Terhadap
PenafSiran Surat al Bagarah: Studi Kitab al-Kasyaf karya Zamakhsyari.”® Dalam
karya ilmiah tersebut, ia mencoba meneliti ragam dan kualitas ragam gira‘at yang

terdapat dalam surat al-Bagarah dan penelitian tersebut lebih fokus kepada

Abduh Zulfidar Akaha, A/-Quran dan Qira‘at (Jakarta: Pustaka al-kausar, 1996),
hall17.

*"Hassanuddin AF, Perbedaan Qira‘at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam
Al-Qur’an. hlm 202.

®Abdul Wadud Kasful Humam, Pandangan Al-Zamakhsyari Tentang Qira‘at dan
Implikasinya Terhadap Penafsiran Surat al Baqarah: Studi Kitab al-Kasyaf karya Zamakhsyari.,
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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pandangan al-Zamaksyari tentang gira‘at dan implikasinya terhadap penfsiran
dalam surat al-Baqarah. Karya skripsi lainnya adalah a/-Tabari dan Qira‘at
Mutawatirahah: Studi Atas Penolakan Al-Tabari Terhadap Beberapa Qira‘at
dalam Tafsir Jami’ al-Bayan” yang ditulis oleh Helmi Naufar. Didalam
skripsinya ini, Helmi membahas gira‘at mutawatirah yang ada dalam kitab TafSir
Jami’ al-Bayan dengan melihat sosok a/-Tabari terkait dengan penolakan beliau

terhadap gira‘at hakikatnya merupakan sikap kritisnya terhadap gira“at.

Ada perbedaan mendasar dari disertai dari Hassanuddin AF yang sudah
dibukukan dengan judul Perbedaan Qira‘at dan Pengarunya Terhadap Istinbath
hukum dalam al-Qur’an dengan penelitian yang akan penulis lakukan, baik dari
aspek judul maupun objek yang dikaji. Misalnya, Hassanuddin meneliti kajian
tentang gira ‘at, mulai dari pengertian gira ‘at, perbedaannya dengan al-Qur’an dan
tajwid, pandangan tentang orientalis tentang gira‘at, sampai kepada pengaruhnya
terhadap istinbath hukum, sedangkan penelitian penulis akan meneliti tentang
Implikasi terhadap Penafsiran terdapat ayat-ayat ahkam (khususnya taharah,
shalat, dan puasa) yang lebih fokus kepada kitab-kitab tafsir ahkam karya al-
Qurtubi, dalam buku tafsirnya a/-Jami’li Ahkam al-Qur’an wa al-Muhayyin Lima
Tadhammanahu min as-Sunnah wa Ayi al-Qur’an. dan penelitian ini dikhususkan

meneliti kajian tentang gira ‘at mutawatirah.

*Helmi Nauilufar, A/-Tabari dan Qira‘at Mutawatirah: Studi Atas Penolakan al-Tabari
Terhadap Beberapa Qira‘at dalam TafSir Jami’ al-Bayan, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara yang ditempuh oleh seorang
peneliti dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan kaidah-kaidah
penelitian.*’

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu
penelitian yang menggunakan data kualitatif berupa kata-kata bukan angka-
angka.’' maka penelitian ini termasuk penelitian yang mengarah pada
eksplorisasi, penggalian dan pendalaman data-data yang terkait.”> Objek kajianya
adalah Implikasi Perbedaan Qira‘at mutawatirah Terhadap Penafsiran Ayat
Taharah, Shalat, dan Puasa (Studi Atas Kitab a/-Jami’li Ahkam al-Qur’an wa al-
Muhayyin Lima Tadhammanahu min as-Sunnah wa Ayi al-Qur’an karya al-

Qurtubi).

2. Sumber Data
Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab Jami’ /i

Ahkam karya al-Qurtubi. Sedangkan untuk memperoleh kelengkapan dan

% Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, hlm. 61.

31 Anwar Mujahidin, Pemurnian Surat Al-Fatihah (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), him.
18.

*2 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Andi Ofset ,1995) Jilid I, him. 3



17

kesempurnaan penelitian ini, data sekunder yang dipakai adalah merujuk pada
buku-buku ‘Ulum Al-Qur’an, ilmu gira‘at, sejarah Islam, tafsir, ensiklopedia, atau

artikel, baik yang berbahasa Arab maupun bahasa Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui prosedur
yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksud dengan data dalam
penelitian adalah segala bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala
atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.”> Adapun metode pengumpulan
data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil
atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan,
majalah, arsip, surat kabar, transkrip dan segala yang berhubungan dengan

penelitian ini.**

3. Teknik Pengolahan Data
Analisis data adalah proses penyederhanaaan data dalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Teknis analisis data adalah usaha

%Tatang M Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta : Rajawali Press, 1995). him.

%Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu pendekatan Praktik (Jakarta :
PT.Rineka Cipta, 1993), him.202
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untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen yang
penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematif.

Adapun langkah pendekatan dan metode yang digunakan dalam menelaah
dan menganalisa data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Deskriptis-Analisa

Defkriptif maksudnya adalah prosedur pemecah masalah yang di selidiki,
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian berdasarkan
fakta yang tampak atau memberikan data yang ada serta membetikan penjelasan

terhadapnya.®

Sedangkan analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti,
atau cara penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk

sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.*

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut : pertama,
menetapkan atau memilih tema al-Qur’an yang akan di kaji, kedua, memilih kata-

kata di dalam al-Qur’an yang memiliki kesesuaian tema yang dipilih, baik

*Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta : Gajah Mada
University, 1996), hlm 73.

Anton Baker dan Ahmad Chairuz Zubair, Metologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta :
Kanisius, 1990), him.27.
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langsung maupun tidak langsung, ketiga melacak dan mengumpulkan ayat—ayat
yeng memiliki keterkaitanya dengan “gira‘at ”, keempat, menjelaskan tafsiranya
secara mendalam dan komprehensif ragam gira‘at dalam tafsir 4dyat ahkam
mengenai ayat taharah, shalat, dan puasa, kelima, mengabstraksikannya melalui
metode deskriptif, keenam, melengkapi pembahasan dengan referensi. Hal ini
dilakukan dengan menganalisa kualitas gira‘at dan memetakan kembali ragam
dan macam-macamnya, kemudian mengungkap gira‘at yang digunakan. Para
penafsir dalam membangun pondasi penafsirannya dalam ayat—ayat ahkam

beserta alasan-alasannya.

. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencangkup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian skripsi, telaah

pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas tinjauan umum tentang gira‘at, sejarah
pertumbuhan dan perkembangannya, validitas gira‘at mutawatirah dan pengaruh

atau tidaknya terhadap penafsiran.



20

Bab ketiga, akan mendiskripsikan tentang sosok al-Qurtubi. Dimulai dari
latar belakang kehidupanya, karya-karya ilmiah, latar belakang penyusunan kitab,
metode dan corak penafsiran, karakteristik dan penilaian para ulama’, serta
contoh penafsiran gira‘at terhadap ayat ahkam. Hal ini dilakukan sebagai upaya

untuk mengenal penafsiran gira ‘at al-Qurtubi.

Bab keempat, merumuskan analisis perbedaan gira‘at terhadap ayat
tentang taharah, shalat, dan puasa. Bab ini dibagi lagi menjadi dua sub bab.
Pertama pandangan dan penjelasan al-Qurtubi tentang gira‘at. Sub bab kedua.
menguraikan implikasi dari pandangan tersebut dalam tafsir al-Qurtubi terhadap

penafsiran al-Qur’an yang memiliki perbedaan gira‘at .

Bab kelima, merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan,

saran, dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Imam Qurtubi berpendapat, gira’at mutawatirah ialah
bacaan yang hanya diriwayatkan oleh tujuh imam gira’at. Sedangkan tiga
lainnya bukan termasuk bagian dari g¢ira’at mutawatirah, karena
validitasnya masih diragukan dan sebagaimana diketahui bahwa Imam
Qurtubi tidak mengambil gira’at kecuali yang disepakati kesahihannya
tanpa ada pertentangan. Tetapi ketika Imam Qurtubi mengabaikan tiga
gira’at itu (ja’far, khalaf, dan ya’qub), bukan berarti beliau meninggalkan
gira’at mereka secara menyeluruh, tapi dalam beberapa sedikit
kesempatan Qurtubi terkadang menyebut gira’at dari tiga imam tersebut.

Tidak semua perbedaan gqira’at mutawatirah memiliki implikasi
terhadap penafsiran. Ayat-ayat al-Qur’an yang didalamnya terdapat
perbedaan gira’at mutawatirah khususnya berkaitan dengan substansi
lafaz, memiliki dampak atau implikasi terhadap penafsiran yang
jumlahnya relatif kecil bila dibandingkan dengan jumlah ayat dalam al-
Qur’an. Namun dengan adanya perbedaan gira’at mutawatirah itu
ternyata menjadikan alternatif menentukan hukum islam dalam kajian al-
Qur’an.

menurut Imam Qurtubi mengenai gira‘at mutawatir itu adalah

bahwa bacaan yang mutawatir ialah bacaan yang hanya diriwayatkan

124
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oleh tujuh Imam gira‘at. Sedangkan tiga lainnya bukan termasuk bagian
dari gira‘at mutawatir. Karena validitasnya masih diragukan. Dan
sebagaimana diketahui bahwa Imam Qurtubi tidak mengambil gira‘at
kecuali yang telah disepakati keshahihannya tanpa ada pertentangan. Dan
indikasi kuat yang menunjukkan bahwa Imam Qurtubi konsisten dengan
pemikirannya ialah metode yang ia gunakan dalam mengkalisifikasi
gira‘at yang mutawatir atau yang bukan mutawatir.

Implikasi perbedaan giraat mutawatirah dalam ayat thaharah,
sholat, puasa dalam penafsiran al-Qurtubi menghasilkan ranah hukum
figih. Salah satu contohnya pada kasus Ayat larangan bagi seorang
suami, dari melakukan hubungan seksual dengan isterinya yang dalam
keadaan haid. Adapun batas laranganya dalam versi Imam qiraat

menyebabkan implikasi perbedaan qiraat, telah disebutkan dalam Q.S. al-

Baqarah :2, yaitu (Q}éj;;é;-) para istri yang sedang haid boleh hubungan

seksual sampai dalam keadaan suci atau berhenti haidnya. Itu pendapat

Nafi’, Abu Amru, Ibnu Katsir, Abu Amir dan Ashim. (u,gh: L;:;-) para istri

yang sedang haid boleh hubungan seksual sampai dalam keadaan suci, itu
pendapat Ibn Katsir, Nafi’, Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir, dan ‘Ashim riwayat
hafs. Selain berimplikasi terhadap penafsiran adakalanya  tidak
berimplikasi terhadap penafsiran salah satunya dalam aspek fonologi

seperti dalam Q.S.al-Fatihah ayat 6. Perbeda pendapat para Imam qiraat
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membaca bl sall. Ibnu Kasir membaca & i, Hamzah membaca dengan
sad yang murni yaitu dengan makhraj ) dan . Sedangkan empat Imam
gira’at lainya membaca b =<, Ketiga perbedaan giraat tersebut makna
tetap sama yaitu jalan, hanya berbeda pada substansi lafadznya.

Mazhab fikih, al-Qurtubi memposisikan dirinya sebagai ulama
yang tidak memihak salah satu mazhab tertentu, akan tetapi dalam
penafsirannya ketika terjadi perbedaan mazhab beliau lebih condong pada

mazhab imam Maliki.

. Saran-saran

diskusi tentang gira’at belum banyak dilakukan oleh para
akedemisi. Hal itu mungkin karena ilmu ini tidak berhubungan langsung
dengan kehidupan dan mu’alamah manusia sehari-hari. Di samping itu,
ilmu ini tidak mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan halal-
haram dan hukum-hukum tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Namun kenyataannya, ilmu ini diposisikan sejajar dengan ilmu-ilmu lain
yang dibutuhkan oleh para pakar hukum al-Qur’an dalam menggali
kandungan teks al-Qur’an. Bahkan dengan gira’at ulama akan berbeda-
beda dalam menentukan sebuah hukum. Skripsi khusus yang membahas
tentang pandangan seorang mufassir tentang gira’at jarang yang
melakukan, khususnya mengenai pandangan al-Qurtubi. Dan al-Qurtubi
bukan orang pertama yang memiliki kebiasaaan mengunggulkan,
mentarjih, dan mengkritik qgira’at. Selain al-Qurtubi, beberapa ulama

lainnya seperti ibnu ‘Atiyyah, ibnu Taimiyah, at-Tabari, al-Zahabi, dan
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lain-lain melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh al-
Qurtubi.  Apa yang telah penulis lakukan tentu juga masih jauh dari
harapan untuk bisa memberikan kontribusi terhadap keilmuan terutama
yang berkaitan dengan Tafsir dan Hadis. Oleh karena itu, kajian-kajian
berikutnya diharapkan dapat menambal kekurangan-kekurangan yang ada

dalam skripsi ini.
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